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ANALISISNILAl TAMBAH PENGOLAHAN KOPI ROBUSTA DI
KECAMATAN BATULANTEH KABUPATEN SUMBAWA
Firda Agus Sentio Putri, Sulhan Hadi, S.E., M.M., Drs. Junaidy, AM., M.P.

ABSTRAK

Kecamatan Batulanteh merupakan salah satu kecamatan yang berpotensi
untuk pengembangan budidaya dan pengolahan kopi robusta di Kabupaten Sumbawa.
Hal ini didukung oleh luas lahan, topografi serta keadaan iklim dan cuaca yang sangat
mendukung untuk proses budidaya maupun pengolahan kopi robusta.

Kegiata budidaya maupun pengolahan kopi robusta merupakan pekerjaan
pokok dari sebagian besar masyarakat Kecamatan Batulanteh. Usaha pengolahan kopi
robusta di Kecamatan Batulanteh merupakan usaha yang berskala kecil tetapi dapat
diperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan petani kopi
yang mnegjual kopi dalam bentuk biji gelondongan kering kopi robusta. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: besarnya nilai tambah dari usaha pengolahan kopi
robusta; besarnya pendapatan dari usaha pengolahan kopi robusta; serta mengetajui
masal ah-masal ah yang dihadapi dalam mengolah kopi robusta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Tehnik
pengumpulan data menggunakan tehnik survey dan wawancara. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder dengan jenis data yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Batulanteh tepatnya di Desa
Baturotok dan Desa Batudulang ditentukan secara Purposive Sampling. Penentuan
responden  Accidental Sampling. Jumlah responden ditentukan dengan Quota
Sampling sebanyak 30 orang, dan penentuan jumlah responden masing-masingdesa
dengan teknik Proportional Sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tambah yang diperoleh
dalam satu kali proses produks berdasarkan jenis kemasan berbeda-beda. Produk
kemasan kecil (100gr) menghasilkan nilai tambah sebesar Rp. 39.764,44,- dengan
rasio nilai tambah sebesar55,49%; produk kemasan sedang (500gr) sebesar Rp.
18.603,17,- dengan rasio sebesar 39,84%;dan produk kemasan besar (1kg) sebesar
Rp. 24.143,99,- dengan rasio sebesar46,47%. Pendaptan yang diperoleh pengolah
kopi robusta untuk satu kali proses produksi pada produk kemasan kecil (100gr)
sebesar Rp. 547.756,71,-, kemasan sedang (500gr) sebesar Rp. 220.389,03,-, dan
kemasan besar (1kg) sebesar Rp. 194.705,31,-. Masalah-masalah yang dihadapi
dalam proses pengolahan kopi robusta adalah terbatasnya jumlah mesin penggiling
biji kopi dan sulitnya proses pemasaran produk ke luar daerah

Kata Kunci: Analisis, Nilai Tambah, Pengolahan K opi



STUDY OF RUIBUSTA COFFEE ADDITIONAL VALUE PRUCESSING IN
BATULANTEN SUB-IMSTRICT, SUMBAWA DISTRICT

Firdn Agus Sentio Putri, Sulhan Hadi, S E., MM, Drs. Junaidy, AM., M.P,
ABSTRACT

Ome of the districts that has the potential o grow robuost coffee cultivabion and
processing in the Sumbowa Regency is the Batulantch District. This is supported by
the lund aren, topography, chmate and weather conditions that are very tolerant of
robsusta coffee cultivation und processing,

The mmn occupations of most people 0 the Butulanteh Chstnict are the
production and processing opertions of Tobusta coffee, In Batulanteh Subdistrict, the
robusts coffes processing company 5 0 small-scale business, but o higher income can
be obtamed compared 1o the income of coffee farmers who market coffee in the form
of dry robosta coffes logs: The mim of this report i o anafyze. the amoont of volue
pdded from the robusts coffee processing sector; the amount of income from the
robusts coffes processing business. and o investigate the problems found in the
Robustn coffee processing business.

The methodology used in this analysis is the descriptive Torm, Techniques for
data gathering using sample and questionnaire techniques. Main end secondary dats
for the data type, including qualitutive and quantitative dotn, are the datn used The
study was performed i the subdistrict of Batulanteh, primarily in the village of
Baturcdok and the Hatudulang village, which was determined by purposive sampling
Deetermination of respondents 1o Unintentional Sampling The number of respondents
was calculmied by the Quoty Sempling of 30 persens and the Proportional Sampling
technigque was used to caleulote the number of respondents in each village.

The findings revenled that different forms of packaging were the basis for the
overall gdded value produced in one manufacturing phass. The sdded value is
provided by small packaged items ( 100gr), Rp. 39,764 444, - with & value added matio
of 3549%; medium peckaged products (500gr) of Kp. 1860317, - with 0 mtio of
J9.84%, and large pockaged products {Tkg) of Rp. 2414599, - with & mto of
46.47%. The revenue recerved by the robusts coffee processor o limited packed
goods (100gr} for o single processing phoase is Rp 54775671, - medum (5001
packs of Rp. 22058903, -, and lorpe prckapes (Fkg) of Rp. 194,705,31, - The small
number of ¢offee besn grnding machines and the diffculties of sellmg the
commodity outside the area are the problems faced in the robusta coffee processing
proceas.

Kevwonds: Analysi, Fafue Auded ¢affee Processing
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang cukup berpotensi
di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari potensi sumber daya lahan tanaman kopi di
Indonesia seluas 1,3 juta hektar, menopang sekitar 5 juta keluarga petani dan
pendorong agribisnis yang memberi pasoka besar pada devisa Negara. Perkebunan
kopi di Indonesia terbesar di pulau-pulau besar, seperti Sumatera, Jawa, Bali, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Mauku, dan Papua. Sebagian besar perkebunan tersebut adalah
milik petani (perkebunan rakyat), sedangkan sebagian kecil merupakan perkebunan
milik pemerintah dan swasta (Rukmana, 2014).

Kopi merupakan produk perkebunan yang mempunyai peluang pasar, baik di
dalam negeri maupun di luar negeri. Sejak tahun 1984 pangsa ekspor kopi
Indonesia di pasar kopi internasional menduduki nomor tiga tertinggi setelah Brazilia
dan Kolombia, bahkan untuk kopi jenis robusta ekspor Indonesia menduduki
peringkat pertama di dunia. Sebagian besar ekspor kopi Indonesia adalah jenis kopi
robusta (94%), dan sisanya adalah kopi jenis arabika. Namun segjak tahun 1997 posisi
Indonesia tergeser oleh Vietnam. Amerika Serikat merupakan negara pengimpor
produk kopi terbesar pertama di Indonesia. Permintaan ekspor produk kopi Indonesia
ke pasar Amerika Serikat (AS) terbilang cukup tinggi, namun selain mengimpor kopi
dari Indonesia AS juga melakukan impor kopi dari negara-negara pengekspor kopi

lainnya di dunia untuk memenuhi jumlah kebutuhan kopi di AS. Dapat dilihat



pada tabel yang mengindikasikan lima negara produsen kopi utama dunia dan lima
negara eksportir kopi utamadunia. Brazil dan Vietham merupakan negara pesaing
bagi pasar ekspor kopi Indonesia ke pasar kopi Amerika Serikat. Kedua negara ini
juga merupakan negara suplayer utama eksportir kopi di AS. Brazil sendiri
merupakan negara produsen kopi terbesar di dunia dengan jumlah produks yang
jauh lebih besar dari Indonesia. Jumlah produksi yang tinggi dan kualitas kopi
yang lebih unggul membuat kopi Brazil mampu menguasai pangsa pasar kopi
dunia

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor perkebunan
Indonesia. Peran komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup penting, baik
sebagal sumber pendapatan bagi petani kopi, sumber devisa, penghasil bahan baku
industri, maupun penyedia lapangan kerja melalui kegiatan pengolahan, pemasaran,
dan perdagangan (ekspor dan impor). Amerika Serikat merupakan negara
pengimpor produk kopi terbesar pertama di Indonesia. Permintaan ekspor
produk kopi Indonesia ke pasar Amerika Serikat (AS) terbilang cukup tinggi,
namun selain mengimpor kopi dari Indonesia AS juga melakukan impor kopi dari
negara-negara pengekspor kopi lainnya di dunia untuk memenuhi jumlah kebutuhan
kopi di AS. Kendala yang dihadapi adalah hambatan bahan baku, rendahnya jumlah
produksi, distribusi dan teknologi.

Secara umum ekspor kopi Indonesia dari tahun 2008 hingga tahun 2016
terus mengalami fluktuasi, baik volume maupun nilainya. Semakin meningkatnya

permintaan jumlah ekspor kopi Indonesia ke pasar luar negeri, menunjukkan



keberhasilan produk kopi Indonesia dalam menembus pasar luar negeri dan hal ini
merupakan kemguan yang sangat bak bagi perkembangan pertumbuhan
perekonomian di Indonesia serta mampu meningkatkan jumlah penghasilan bagi para
petani kopi.

Dalam kebijakan ini terdapat peraturan dan formulir standar mutu kopi yang
sesuai dengan standar mutu kopi yang telah diterapkan oleh International Coffee
Organization (ICO). Kerjasama ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat sendiri
sudah berlangsung saat Indonesia resmi bergabung dengan 1CO (International Coffee
Organization) pada tahun 1963. Pangsa pasar kopi Indonesia di Amerika terbilang
cukup baik, perubahan daya saing kopi Indonesia di pasar kopi Amerika Serikat
terus meningkat. Produk kopi Indonesia juga telah cukup terkena di pasar kopi
Amerika Serikat, berbaga jenis kopi baik green coffee (biji kopi mentah), roasted
coffee (biji kopi yang telah disangrai), maupun kopi olahan dari Indonesia
merupakan komoditi ekspor yang diimpor oleh Amerika Serikat (AS). Namun
ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat saat ini masih di dominasi oleh jenis kopi
biji dari jenis arabika dan robusta di bandingkan dari jenis kopi specialty dan olahan.
Biji kopi yang diimpor oleh AS dari Indonesia nantinya akan melaui tahap
pengolahan kembali di AS hingga kemudian menjadi berbagai minuman kopi
yang tersedia di café-café atau coffee shop di Amerika Serikat. Untuk mengatasi
hambatan-hambatan ekpor kopi Indonesia yang datang dari dalam dan luar negeri,
termasuk hambatan ekspor dari Amerika Serikat yaitu berupa kebijakan regulasi

impor dan standarisas mutu terhadap produk impor kopinya, pemerintah menerapkan



kebijakan ekspor berupa ISCOffee dan kebijakan mengenai teknologi pasca panen
yang  tertulis  dalam Peraturan Menteri Pertanian RI nomor
52/Permentan/OT.140/9/2012 mengenai teknologi pasca panen. Pada 1SCOffee
terdapat peraturan mengenai legalitas dan sertifikasi kopi termasuk standar mutu dan
Labelling serta pedoman teknis teknologi pasca panen. Penerapan strategi 10E
memiliki beberapa karakteristik yang berkaitan dengan kebijakan yang diterapkan
pemerintah Indonesia terhadap ekspor kopinya, berikut kebijakan dan strategi ekspor
kopi yang diterapkan pemerintah Indonesia:

1. Pemerintah menerapkan Kebijakan teknologi pasca panen yang berbasis pada
teknologi padat karya untuk menyerap sumber daya manusia (SDM) yang lebih besar
dalam industri pengolahan kopi. Penyerapan tenaga kerja dibidang usaha perkopian
sebagian besar masih pada sub sektor perkebunan, sedangkan pada sub sektor industri
pengolahan masih sedikit. Pada industriindustri kopi kecil dan menengah pengolahan
kopi masih dilakukan secara tradisional, kurangnya pemahaman mengenai
pengolahan kopi menyebabkan rendahnya jumlah produksi kopi yang dihasilkan
industri kopi kecil dan menengah. Kualitas serta mutu produksi yang dihasilkan juga
terbilang masih cukup rendah.

2. Dengan penggunaan teknologi padat karya, pengembangan industrialisasi kopi
di Indonesiadiharapkan dapat membuka kerjasama antara petani kecil dan industri
kopi besar sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang berasal dari para petani
kopi kecil. Pengembangan industri kopi dalam negeri yang berbasis semi padat karya

ini juga diharapkan memberikan efek distribusi pendapatan yang lebih langsung



dan lebih besar kepada para petani kopi. Untuk dapat memberikan hasil yang nyata
dilakukan penumbuhan dan penguatan kelembagaan usaha tani. Untuk mendukung
kebijakan ekspor ini telah dilakukan pelatihan dan pendampingan bagi petani agar
petani dapat memanfaatkan peluang bisnis dan mengembangkan kemitraan usaha.
Pemerintah juga telah mendirikan beberapa lembaga atau organisasi khusus yang
menangani jalannya ekspor kopi di Indonesia yang menjadi tempat berkumpulnya
para eksportir kopi dalam negeri. Lembaga atau organisasi tersebut adalah Asosiasi
Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) dan Gabungan Eksportir Kopi Indonesia (GAEKI).
3. IOE berorientass pada perdagangan bebas, sehingga selalu mengikuti standar
dan peraturan yang berlaku di pasar dunia. Adanya kebijakan mengenai regulas
impor yang diterapkan oleh AS bagi ekspor kopi yang masuk ke negaranya berusaha
diatas pemerintah Indonesia dengan menerapkan 1SCOffee (Indonesian Sustainable
Coffee). 1SCOofee adalah tindakan untuk melakukan sertifikasi terhadap produk-
produk ekspor kopi Indonesia agar mampu memenuhi standar yang diterapkan
daam aturan perdagangan Internasional, sehingga mampu menangani masalah
kebijakan regulasi standar ekspor kopi yang diterapkan Amerika Serikat. Dalam
ISCOofee terdapat standarisasi Keamanan Pangan dan Labelling serta Pelestarian
Lingkungan terhadap produk kopi Indonesia.

Provins Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang mempunyai potensi sebagai penghasil kopi terbaik, selain luas lahan
perkebunan yang luas, struktur tanah, cuaca, serta iklimnya juga sangat mendukung

dan cocok untuk proses pertumbuhan tanaman kopi. Nusa Tenggara Barat (NTB)



terdiri dari beberapa kabupaten/kota yang sebagian besar telah mengusahakan usaha
budidaya tanaman kopi.Kabupaten Sumbawa merupakan kabupaten dengan nilai luas
lahan dan produksi kopi tertinggi di Provinsi NTB dengan luas lahan 4.569,0 ha, dan
1.695,6 ton jumlah produksi, maka dapat diketahui bahwa Kabupaten Sumbawa
memang berpotensi dalam memproduksi kopi dalam jumlah yang memadai tiap
musim panennya (BPS NTB, 2020).

Kabupaten Sumbawa terdiri dari 24 kecamatan dan diantaranya terdapat
beberapa kecamatan yag telah membudidaya tanaman kopi serta melakukan usaha
pengolahan biji gelondong kopi menjadi kopi bubuk, umumnya jenis kopi yang
dibudidayakan dan diolah di Kabupaten Sumbawa adalah robusta karena tahan
terhadap penyakit, toleran terhadap cuaca ekstrim serta jumlah produksi yang tinggi.
Sentra produksi kopi robusta di Kabupaten Sumbawa adalah Kecamatan Batulanteh
dengan luas lahan sekitar 2.986,42 ha dan tingkat produksi setara 1.934,7 ton/tahun.
Rincian tentang luas lahan budidaya tanaman kopi dan produksinya di Kabupaten

Sumbawa tahun 2020 terdapat padatable 1.1.



Table 1.1. Luas Lahan dan Produksi Kopi Robusta Dirinci Per Kecamatan di

Kabupaten Sumbawa Tahun 2020

Kecamatan Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
Jumlah (ha) Persentase (%) | Jumlah (ton) Persentase (%)

Lunyuk 26,00 0,64 0,57 0,02
Orong Telu 100,00 2,47 55,16 2,23
Alas 556,50 13,77 339,05 13,70
Buer 26,20 0,65 15,56 0,63
Rhee 6,00 0,15 4,41 0,18
Batulanteh 2.986,42 73,90 1.934,70 78,16
Moyo Hulu 5,20 0,13 0,10 0,00
Ropang 239,72 5,93 98,60 3,98
Lantung 65,95 1,63 16,51 0,67
Lape 29,00 0,72 10,50 0,42
Jumlah 4.040,99 100,00 2.475,16 100,00

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Sumbawa




Berdasarkan table 1.1. dapat diketahui bahwa K ecamatan Batulanteh adalah penghasil
kopi robusta terbesar di Kabupaten Sumbawa dimana luas lahan sebanyak 2.986,42
ha dengan produksi 1.934,70 ton pertahun. Sedangkan Kecamatan Moyo Hulu
dengan luas lahan 5,20 ha hanya menghasilkan 0,10 ton pertahun. Kecamatan
Batulanteh ini sangat berpotensi sebagai daerah pengembangan usaha pengolahan
kopi robusta.

Kopi robusta di Kecamatan Batulanteh diolah dari buah kopi segar menjadi
biji gelondongan kering oleh petani kopi, dan dari biji gelondongan kering diolah
menjadi kopi bubuk oleh pengusaha pengolah kopi robusta. Berdasarkan proses
pengol ahan tersebut terdapat perbedaan hargajua yang cukup tinggi antara kopi yang
diolah menjadi kopi gelondongan dengan kopi yang telah diolah menjadi kopi bubuk.
Biji kopi gelondongan dijual dengan harga Rp. 20.000/kg sementara kopi bubuk
mencapal Rp.50.000-60.000 per kg. Perbedaan harga tersebut disebabkan oleh adanya
nilai tambah dari proses pengolahan biji gelondongan kopi robusta menjadi kopi
bubuk di Kecamatan Batul anteh.

Permasalahan lain yang dihadapi petani dan pengusaha pengolah kopi robusta
di Kecamatan Batulanteh adalah ketersediaan sarana dan prasarana produksinya saat
ini masih cenderung stagnan(ga bergerak, diam), belum ada inovasi baru yang
dikembangkan. Selain itu bahan baku yang digunakan juga masih manual dalam
pengolahannya serta pemasarannya yang masih terbatas. Pada aspek produksi,
teknologi pengolahan dan kemasan para pelaku usaha belum memiliki teknologi yang

memadal dikarenakan sebagian besar orang di wilayah tersebut belum banyak yang



mengenal internet, bahkan masih sedikit yang menggunakan gadget.
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui berapa besar nilai tambah yang
dihasilkan dalam proses pengolahan kopi robusta maka perlu dilakukan penelitian
tentang “Analisis Nilai Tambah Pengolahan Kopi Robusta di Kecamatan
Batulanteh Kabupaten Sumbawa”.
1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1.2.1. Berapakah nilai tambah usaha pengolahan biji kopi robusta menjadi
kopi bubuk di Kecamatan Batulanteh K abupaten Sumbawa?
1.2.2. Berapakah pendapatan yang akan diperoleh pengolahan Kopi Robusta
di Kecamatan Batulanteh Kabupaten Sumbawa?
1.2.3. Apakah masalah yang dihadapi para pengolah Kopi Robusta dalam
menjadi kopi gelondongan menjadi kopi bubuk di Kecamatan
Batulanteh Kabupaten Sumbawa.
1.3.Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
1 Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah dari usaha pengolah kopi
robusta menjadi kopi bubuk di Kecamatan Batulanteh Kabupaten
Sumbawa.
2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh pengolah

Kopi Robusta di Kecamatan Batulanteh Kabupaten Sumbawa.



3. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi para pengolah dalam
menjalankan usaha pengolah Kopi Robusta di Kecamatan Batulanteh
Kabupaten Sumbawa.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan pada pihak
pengolah kopi robustadi Kecamatan Batulanteh K abupaten Sumbawa.
2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat Menambah Khazanah [Imu
Pengetahuan tentang nilai tambah pengolah kopi robusta menjadi kopi bubuk.
3. Manfaat Akademisi

Penelitian ini merupakan salah satu syarat penyelesaian studi Sarjana
Srata Satu ( S1) pada Prodi [Imu Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan

[Imu Politik Universitas Muhammadyah Mataram.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hasil Penelitian Tedahulu

Sebagal acuan dalam penelitian ini, maka perlu ditampilkan hasil penelitian
terdahuluterkait dengan masalah analisis nilai tambah, hasil penelitian terdahulu
adal ah sebagai berikut:

Ulima Mandasari Sitorus (2014) dengan judul penelitian : “Analisis Nilai
Tambah dan Strategi Pengembangan Produk Olahan Kopi (Coffea robusta)
Kelompok Tani Simalungan Jaya Desa Sait Buttu Saribu Kabupaten Simalungun”.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pengolahan kopi robusta yang
dilakukan oleh kelompok Tani Simalungan Jaya menjadi kopi bubuk di daerah
penelitian, untuk menganalisis besarnya nilai tambah yang dapat diperoleh oleh
kelompok tani Simalungan Jaya di daerah penelitian, serta untuk menganalisis factor-
faktor yang mempengaruhi produk olahan kopi robusta kelompok tani Simalungan
Jaya di daerah penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif
untuk mengetahui pengolahan kopi bubuk robusta, metode Hayami untuk analisis
nilai tambah, dan analisis SWOT untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi
pengolahan kopi bubuk robusta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan
pengolahan yang dilakukan dimulai dari kopi biji robusta yang kemudian mengalami
proses pemecahan kulit tanduk dan selanjutnya diolah menjadi kopi bubuk. Nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan kopi bubuk robusta adalah Rp.204.400

dengan rasio nilai tambah sebesar 68,8% dalam satu kali produksi. Berdasarkan



analisis SWOT factor-faktor ang mempengaruhi pengolahan kopi bubuk robusta
adalah factor internal dan factor eksternal. Adapun factor-faktor internal yang
menjadi kekuatan adalah: bahan bakun tersedia, tenaga kerja tersedia, tidak
menggunakan bahan campuran, memberikan nilai tambah, harga kopi bubuk
ditentukan sendiri. Sedangkan factor internal untuk kelemahan adaah: sumber modal
kurang, teknologi sederhana, hanya ada satu variasi, pengembangan |ahan
agroindustry tidak tersedia, kurangnya pelatihan dan pendidikan, pemasaran kurang
luas, tidak ada kerjasama dengan lembaga lain. Sedangkan untuk factor eksternal
yang menjadi peluang adalah: sudah memiliki merek dagang, sudah memiliki izin
Badan Pengawas Obat Dan Makanan, trend kopi, infrastruktur lokasi yang
mendukung, adanya kebijakan pemerintah sedangkan factor eksternal yang menjadi
ancaman adalah: kopi bubuk robusta Simanja masih kalah saing dengan mereklain
dan factor cuaca yang mempengaruhi proses pengolahan kopi bubuk robusta.

Cindy Puspita (2012) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai
Tambah dan Pengembangan Produk Olahan Kopi di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo
Kabupaten Jember”.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai tambah
pengolahan kopi di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember, mengetahui
efisien penggunaan biaya produks pengolahan kopi di Desa Sidomulyo Kecamatan
Silo Kabupaten Jember, mengetahui pengembangnan olahan produk kopi di Desa
Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember.Analisis data yang digunakan adalah
analisis nila tambah, analisis R/C ratio, dan Force Fiel Analysis. Hasll andlisis

menunjukkan bahwa : (1) nilau tambah pada pengolahan kopi gelondong menjadi



kopi HS sebesar Rp. 974,71 sedangkan pada pengolahan kopi gelondong menjadi
kopi ose sebesar Rp. 529,11, nilai tambah pada pengolahan kopi HS menjadi kopi
bubuk sebesar Rp. 22.397,31 sedangkan pada pengolahan kopi ose menjadi kopi
bubuk sebesar Rp. 9.466,71 (2) Nilai R/C ratuio pada pengolahan kopi gelondong
menjadi kopi HS sebesar 1,19, sedangkan pada pengolahan kopi gelondong menjadi
kopi ose sebesar 1,06. Nilai R/C ratio pada pengolahan kopi HS menjadi kopi bubuk
sebesar 1,67 sedangkan pada pengolahan kopi ose mengjdi kopi bubuk 1,31. Nilai
R/C ratio pada berbaga tahapan pengolahan kopi adalah efisien, (3) Faktor
pendorong tertinggi adalah motivasi petani yang tinggi dengan nilai factor urgensi
sebesar 1,74, sedangkan factor penghambat tertinggi adalah bahan baku yang diolah
terbatas dengan nilai faktpr urgensi sebesar 1,42. Rekomendasi yang sebaiknya
diterapkan untuk mendukung factor pendorong adalah melakukan penyuluhan secara
berkeseimbangan, sedangkan rekomendasi sebagai solusi factor penghambat adalah
menjalin kerjasama dengan petani olah basa untuk melakukan olah basa guna
menjaga ketersediaan kopi olah basa dan menambah modal bagi unit usaha produksi
pada koperasi.
2.2. Dasar Teori
2.2.1. Tinjauan Agronomis Tanaman Kopi

Kopi (Coffea sp) adalah tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam
family Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang dan bila
dibiarkan tumbuh dapat mencapai 12 m. Daunnya bulat telur dengan ujung agak

meruncing. Daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang dan ranting-rantingnya.



Kopi mempunyai system percabangan yang agak berbeda dengan tanaman lain
(Prastowo, 2010).

Kopi robusta berasal dari kango dan masuk ke Indonesia pada tahun 1990.
Kopi robusta mempunyai sifat yang unggul yang menyebabkan kopi robusta sangat
cepat berkembang. Bahkan kopi robusta termasuk jenis kopi yang mendominasi
perkebunan di Indonesia. Produksinya lebih tinggi dari produksi kopi jenis lainseperti
kopi arabika dengan rata-rata 0,9 — 1,3 ton kopi beras /ha per tahun dan bila dikelolah
dengan intensif, bila berproduksi sampai 2 ton/ ha/ tahun. Beberapa sifat penting kopi
robusta seperti resistan terhadap penyakit HV, tumbuh dengan baik pada ketinggian
400-800 meter diatas permukaan laut (mdpl) dan rendimen sekitar 22% (Rukman,
2014).

Kopi robusta dapat tumbuh dalam berbagai kondisi lingkungan tetapi untuk
mencapal hasil yang optimal memerlukan persyaratan tertentu. Unsur iklim yang
banyak berpengaruh terhadap budidaya kopi adalah tinggi tempat, temperature, curah
hujan, , penyinaran, dan angina. Kopi robusta dapat tumbuh optimumpada ketinggian
400 — 800 mdpl dengan rata-rata temperature harian 21%-24 °C. untuk curah hujan
ratarrata membutuhkan 2000-3000 mm/tahun. Curah hujan berpengaruh terhadap
ketersediaan air yang sangat duibutuhkan dalam proses pembentukan bunga dan
buah. Kopi robusta menghendaki pH 5,5 — 6,5. Pada umumnya kopi robusta tidak
menghendaki sinar matahari langsung, tetapi sinar matahari yang teratur.
Sinarmatahari dalam jumlah yang banyak dibutuhkan pada awa musim kemarau atau

akhir musim hujan karena pada saat itu, tanaman mulai menghasilkan kuncup bunga



yang perlu diransamg oleh sinar matahari sedangkan angin berpengaruh terhadap
penyerbukan kopi, angina berperan dalam membantu memindahkan serbuk dari
bunga dari tanaman satu ke putik tanaman lain yang berbeda klon sehingga terjadi
penyerbukan (Anonim, 2016)

2.2.2. Pengolahan (Agroindustri)

Pengolahan atau yang sering disebut sebagai agroindustry merupakan suatu
proses produk hasil pertanian ataupun perkebunan ditransformasikan menjadi produk
jadi daproduk setengah jadi guna menapatkan nilai tambah dari proses pengolahan
tersebut (Rukmana, 2014).

Agroindustry dapat mengatasi permasalahan umum komoditas pertanian yang
kurang menguntungkan. Permasalahan umum tersebut diantaranya : dalam bentuk
bahan mentah mudah rusak, warna dan cita rasa kurang menarik selera konsumen,
bersifat musiman, fluktuasi harga yang tajam, skala usaha produksi kecil, beragam
dan terpencar-pencar (Raharjo dan Puji, 2012).

2.2.3. Pengolahan Kopi Robusta

Beberapa proses pengolahan kopi robusta adalah sebagai berikut ( Raharjo

dan Puji, 2012) :

1. Pengolahan Kopi Robusta Menjadi Kopi Gelondong

Dalam mengolah buah segar kopirobusta menjadi kopi robusta
gelondong sering kali digunakan pengolahan proses kering.
Pertimbangannya, karena robusta tidak semaha arabika. Peralatan yang

digunakan untuk pengolahan proses kering lebih sederhana dan beban



kerja lebih sedikit, sehingga bisa menghemat biaya produksi. Berikut
tahapan untuk mengolah biji kopi dengan peroses kering.
a. Sortas Buah Kopi
Proses pemisahan buah interior dengan buah superior sebagai
penanda kualitas.
b. Pengeringan buah kopi
Buah kopi yang telah disortasi kemudian dijemur diatas lantai
penjemuran secara merata.Ketebalan kopi yang dijemur hendaknyan
tidak lebih dari 4 cm. Lakukan pembalikan minimal 2 kali dalam satu
hari. Proses penjemuran biasanya memerlukan waktu sekitar 2 minggu
dan akan menghasilkan buah kopi kering dengan kadar air 15%. Bila
kadar air masih tinggi lakukan penjemuran ulang hingga mencapai
kadar air yang diinginkan.
c. Pengupasan kulit buah dan kulit tanduk
Buah kopi yang telah dikeringkan siap untuk dikupas kulit
buah dan kulit tanduknya. Usahakan kadar air buah kopi berada pada
kisaran 15%.
d. Sortas dan pengeringan biji kopi
Setelah buah kopi dikupas, lakukan sortasi untuk memisahkan
produk yang diinginkan dengan sisa kulit buah, kulit tanduk, biji pecah

dan kotoran lainnya. Biji kopi akan stabil bila kadar airnya 12%.



Bila belum mencapai 12% lakukan pengeringan lanjutan.Bisa
dengan penjemuran atau dengan bantuan mesin pengering. Apabila
kadar air lebih dari angka tersebut, biji akan mudah terserang jamur.
Apabila kurang, biji kopi m,udah menyerap air dari udara yang bisa
mengubah aroma dan rasa kopi. Setelah mencapai kadar air dari udara
yang bisa mengubah aroma dan rasa kopi. Setelah mencapai kadar air
keseimbangan, biji kopi tersebut sudah bisa dikem,as dan disimpan.

e. Pengemasan dan Penyimpanan
Biji kopi dikemas dengan menggunakan karung yang bersih
dan jauhkan dari bau-bauan.
2. Proses Pengolahan Menjadi Kopi Robusta Bubuk
Proses pengolahan bubuk kopi terdiri dari beberapa tahapan proses
yaitu sebagaim berikut:
a. Penyaringan

Kunci dari proses produksi kopi bubuk adalah penyaringan.
Proses ini merupakan tahapan pembentukan aroma dan citarasa khas
kopi dari dalam biji kopi dengan perlakukan panas. Biji kopi secara
alami mengandung cukup banyak senyawa organic calon pembentuk
citarasa dan aroma khas kopi.Waktu sangria ditentukan atas dasar
warrna biji kopi sangria atau sering disebut dergjad sangriaMakin
lama waktu sangrai, warna biji kopi sangrai mendekati coklat tua

kehitaman.



b. Pendinginan Biji Sangrai
Setelah proses sangrai selesai, biji kopi harus segera
didinginkan di dalam bak pendingin. Pendinginan yang kurang cepat
dapat menyebabkan proses penyaringan berlanjut dan biji kopi
menjadi gosong (over roasted). Selama pendinginan biji kopi diaduk
secara manual agar proses pendinginan lebih cepat dan merata. Selain
itu, proses ini juga berfungs untuk memisahkan sisa kulit ari yang
terlepas dari biji kopi saat proses sangrai.
c. Penghalusan/Penggilingan Biji Kopi Sangrai
Biji kopi sangrai dihaluskan dengan mesin penghalus sampai
diperoleh butiran kopi bubuk dengan ukuran tertentu.Butiran kopi
bubuk mempunyai luas permukaan yang relative besar dibandingkan
jika dalam keadaan utuh.Dengan demikian, senyawa pembentuk
citarasa dan senyawa penyegar mudah larut kedalam air penyeduh.
d. Pengemasan
Kopi robusta bubuk dikemas dalam kemasan aluminium foil
dan diproses panas. Kesegaran, aroma dan citarasa kopi bubuk atau
kopi sangrai akan terjaga dengan baik pada kemasan vacum supaya
kandungan oksigen di dalam kemasan minimal. Untuk mempermudah

pemasaran dan distribusi ke konsumen.



2.2.4. Nilai Tambah

Mubyarto (1994), nilai tambah adalah pertimbangan antara selissh manfaat
(benefit) dengan selisih biaya (cost). Nilai tambah merupakan nilai produk barang
sesudah diolah dikuranmgi dengan nilai bahan baku dan bahan penunjang yang
digunakan dalam pengolahan. Menurut Handayani (1987) dalam Abubakar (2010)
mengemukakan bahwa nilai tambah adalah pertambahan nilai yang terjadi karena
suatu komoditi mengalami pengolahan, pengangkutan dan penyimpanan dalam suatu
proses produksi (penggunaan/pemberian input fungsional).

Ada dua cara menghitung nila tambah. Dua cara tersebut adalah cara
menghitung nilai tambah untuk pemasaran dan cara menghitung nilai tambah untuk
pengolahan. Factor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu factor teknis dan factor pasar. Factor teknis yang
berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan, dan
tenaga kerja. Factor pasar yang berpengaruh adalah harga output, upah tenaga kerja,
harga bahan baku dan nilai input lain selain bahan baku serta tenaga kerja yang
digunakan selama proses pengol ahan berlangsung (Hayami, et al., 1997).

Pada metode Hayami, factor konveksi menunjukkan banyaknya produk
olahan yang dihasilkan dari satu kilogram bahan baku. Korfisien tenaga kerja
menunjukkan banyaknya tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk mengolah satu
satuan input. Nilai produk menunjukkan nilai output yang dihasilkan dari satu satuan
input. Nilai input lain yang mencakup nilai dari semua korbanan selain bahan baku

dan tenaga kerja langsung yang digunakan selama produksi berlangsung. Dasar



perhitungan dari nilai tambah adalah per kg hasil, standar harga yang dikeluarkan
untuk satu bahan baku, dan produksi d tingkat pengolah atau produsen. Nilai tambah
menggambarkan imbalan bagi tenaga kerja, modal, dan managjemen. Dalam kalimat

matematisnya dapat dituliskan sebagai berikut (Hatami, et al., 1997)

N=f(K,B, T,U, Py, hL)
Dimana:
N = Nilai Tambah
K = Kapasitas Produksi
B = Bahan baku yang digunakan
T = Tenaga kerja yang digunakan
U = Upah tenaga kerja
Py = Harga output
h = Harga bahan baku yang digunakan
L = Nilal imput lain
Hasil perhitungan tersebut, akan dihasilkan keluaran sebagai berikut:
a. Perkiraan nilai tambah (dalam Rupiah)
b. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk yang dihasilkan (dalam persen)
c. Imbalan bagi tenaga kerja (dalam rupiah)
d. Rasio imbalan tenaga kerjaterhadap nilai tambah (dalam persen)

e. Perkiraan keuntungan yang diperoleh (dalam rupiah)



f. Rasio keuntungan nilai tambah untuk mendapatkan tingkat keuntungan yang

diperoleh (dalam persen).
2.2.5. Teori Biaya Produksi dan Pendapatan

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk mendanai aktivitras produksi (Rasul, Wijiharjono dan Setyowati, 2013).Dalam
suatu kegiatan produksi, biaya dibagi menjadi dua macam yaitu biaya tetap dan biaya
variable. Biaya tetap adalah biaya produksi yang timbul karena penggunaan input
produksi ang tetap. Sehingga biaya yang dikeluarkan untuk membiayai input
produksi tetap itu juga tidak berubah waaupun jumlah barang yang dihasilkan
berubah-ubah. Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan oleh oleh pengusaha
sebagai akibat penggunaan input produksi variable. Biaya ini besarnya berubah-ubah
seiring dengan berubahnya jumlah barang yang dihasilkan (Muhammad, 2015).

Menurut Samuelson dan Nordhrous (2003) biaya total berarti total
pengel uaran terendah yang dikeluarkan untuk memproduksi setiap output. Sedangkan
menurut Sukimo (2005) biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mendanai aktivitas produksi. Biaya total dianggap sebagai
akumulasi dari biayatetap dan biaya variable.

Penerimaan adalah pembayaran yang diterima perusahaan dari penjualan
barang atau jasa (Sukimo, 2005), sedangkan penerimaan total menurut Putong (2005)
adalah hasil perkalian antara jumlah barang yang dijual dengan harga barang tersebut

(yang nilainya tergantung dari jumlah barang).



Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya. Penerimaan
atau nilai produksi usaha secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya produks atau
jumlah unit yang dijua dikalikan dengan harga jual per unit. Pengeluaran atau biaya
produksi adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan dan digunakan untuk
menghasilkan sgjumlah produksi tertentu dalam proses produksi. Besarnya biaya
yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu menentukan besarnya harga pokok
produksi yang dihasilkan (Rustam, 2012).

2.3. Kerangka Pendekatan Masalah

Kegiatan yang berlangsung selama ini terkait dengan pemanfaatan biji kopi
robusta di Kecamatan Batulanteh adalah biji kopi cenderung diperjua belikan dalam
bentuk kopi gelondong. Harga kopi gelondongan ini cenderunglebih murah karena
belum mengalami proses pengolahan hingga menjadi kopi bubuk. Adapun untuk
mengantisipas masalah tersebut maka perlu dilakukan kegiatan pengolahan hiji kopi
gelondong menjadi kopi bubuk guna meningkatkan nilai tambah dari produk tersebut.

Usaha pengolahan kopi robusta merupakan salah satu jenis kegiatan yang
memanfaatkan biji kopi robusta sebagai bahan utamanya. Pada proses pengolahan
tersebut diperlukan sgjumlah input untuk menghasilkan produksi dan harga output,
input yang diperlukan dalam proses pengolahan kopi robusta berupa biaya
produksi(biaya bahan baku, upah tenaga kerja dan input lain), peralatan produksi dan
bahan-bahan tambahan lainnya.

Setelah itu, jumlah produksi dan harga output akan menentukan nilai produksi

dari kegiatan pengolahan tersebut, karena nilai produksi merupakan perkalian antara



jumlah produksi dengan harga persatuan output. Dengan mengetahui jumlah nilai
produksi dan total biaya produksi, makan dapat diketahui nilai tambah dan
pendapatan bersih atau keuntungan dari usaha pengolahan kopi robusta tersebuit.
Daam menjalankan kegiatan pebgolahan kopi robusta, pelaku usaha juga akan
menhadapi hambatan dalam usahanya. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dibuat sebuah kerangka pendekatan masalah sebagai berikut:

Gambar 2.1. Kerangka Pendekatan M asalah

Biji Gelondong Kopi Robusta
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v v
Input (Biaya Produksi) Output (Produksi)
Biaya Bahan Baku Jumlah PI’OdukSI 4;|
A
- Biaya Bahan Penolong ' > Haga
a. Penyusutan o .
b. KayuBakar Nilai Produksi <
c. Kemasan
—>» - BiayaTenaga
Analisis Nilai Tambah
Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi Penerimaan Dan K euntungan
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c. Sumbangan Input Lain
d. Keuntungan Kegiatan Produksi




Berdasarkan table diatas, dapat diekatahui bahwa biji gelondongan kopi
robusta sebeelum menjadi kopi bubuk harus melewati 2 proses pengolahan.Proses
pengolahan prtama yaitu input ( biaya produksi). Yang termasuk kedalam input
(biaya produksi) yaitu biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja. Biaya bahan
penolong yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengolah kopi robusta
untuk membayar biaya penyusutan, pembelian kayu bakar, dan kemasan.Biaya tenaga
kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upah yang diberikan kepada tenaga
kerja dalam dan luar keluarga yang terlibat dalam kegiatan pengolah kopi robusta.
Yang termasuk kedalam output (produksi) yaitu jumlah produksi, harga, dan nila
produksi. Jumlah produksi yang dimaksud adalah jumlah kopi bubuk robusta yang
dihasilkan dan proses pengolahan biji gelondongan kopi robusta. Harga yang
dimaksud adalah nilai tukar kopi bubuk yang bersedia untuk dibayar oleh consume.
Nilai produksi yang diimaksud jumlah produks dikalikan dengan harga per satuan

produksi.

Setel ah proses pengolahan selesal, terdapat analisis nilai tambah didalam kopi
robusta tersebut. Analisis nilai tambah yang diaksud terdiri dari 2 yaitu, balas jasa
pemilik faktor produksi dan pnerimaan dan keuntungan. Didalam balas jasa pemilik
faktor produksi terdiri margin keuntungan, pendapatan tenaga kerja, sumbangan input
lain, dan keuntungan kegiatan produksi. Margin keuntungan yang dimaksud adalah
selisih antara nilai output dengan bahan baku atau besarnya kontribusi pemilik fakor

produksi selain bahan baku yang digunakan dalam proses produksi kopi bubuk.



Pendapatan tenaga kerja yang dimaksud adalah balas jasa yang diberikan kepada
tenaga kerja yang terlibat dalam proses pengolahan kopi robusta yaitu hasil kali atara
koefisien tenaga kerja dan upah tenaga kerja langsung. Sumbangan input lain yang
dimaksud adalah persentase pemberian input lain yang terlibat dalam proses produksi
kopi bubuk terhadap margin keuntungan. Keuntungan kegiatan produksi yang
dimaksud adalah persentase yang menujukkan perbandingan antara keuntungan
dengan margin keuntungan yng diperoleh dalam kegiatan produks kopi
bubuk.Didalam penerimaan dan keuntungan terdiri dari nilai produksi dan
keuntungan.Nilai produksi yang dimaksud adalah jumlah produksi dikalikan dengan
harga per satuan produksi.Keuntungan yang dimaksud adalah besarnya tambahan
yang diperoleh dari pengolahan biji kopi robusta gelondongan menjadi kopi bubuk
yaitu seluruh hasil penjualan kopi bubuk setelah dikurangi dengan seluruh nilai

pengeluaran.

2.4. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Produks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah kopi bubuk hasi
dari pengolahan biji gelondongan kering kopi robusta.
2. Bahan baku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biji gelondongan
kering kopi robusta yang akan diolah menjadi kopi bubuk.
3. Biaya bahan baku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua

korbanan yang dikeluarkan dalam memperoleh bahan baku berupa biji kopi



robusta gelondongan sebagal bahan utama yang digunakan untuk
mengfhasilkan kopi bubuk siap konsumsi.

4. Biaya bahan penolong yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya yang
dikeluarkan oleh pengolah kopi robusta untuk membayar biaya pembelian
kayu bakar, kemasa.

5. Biaya tenaga kerja yang dimaksud dalam pendlitian ini adalah u[pah yang
diberikan kepada tenaga kerja dalam dan luar keluarga yang terlibat dalam
kegiatan pengolahan biji kopi robusta.

6. Jumlah produks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah kopi
bubuk robusta yang dihasilkan dan proses pengolahan biji gelondongan kopi
robusta.

7. Harga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai tukar kopi bubuk
yang bersedia untuk dibayar oleh konsumen.

8. Nilai produks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah produksi
dikalikan dengan harga per satuan produksi.

9. Nilai tambah dalam penelitian ini adalah besarnya tambahan nilai dari
pengolahan per satu kilogram bahan baku menjadi barang jadi sebagai akibat
penggunaan sgumlah biaya dan bahan penolong yang dikeluarkan dalam
proses pengolahan biji kopi robusta menjadi kopi bubuk.

10. Keuntungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tambahan

yang diperoleh dari pengolahan biji kopi robusta gelondongan menjadi kopi



bubuk yaitu seluruh hasil penjualan kopi bubuk setelah dikurangi dengan
seluruh nilai pengeluaran.

11. Margin keuntungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah selisih antara
nilai output dengan bahan baku atau besarnya kontribusi pemilik factor
produksi selain bahan baku yang digunakan dalam proses produksi kopi
bubuk.

12. Pendapatan tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah balas
jasa yang diberikan kepada tenaga kerja yang terlibat dalam proses
pengolahan kopi robusta yaitu hasil kali antara koefisien tenaga kerja dan
upah tenaga kerjalangsung.

13. Sumbangan input lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persentase
pemberian input lain yang terlibat dalam proses produks kopi bubuk
terhadap margin keuntungan.

14. Keuntungan kegiatan produks yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
persentase yang menunjukkan perbandingan antara keuntungan dengan
margin keuntungan yang diperoleh dalam kegiatan produksi kopi bubuk.

Hambatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang menyebabkan

proses pengolahan kopi robusta tidak dapat berjalan dengan optimal.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya (Sugiyono, 2007).
3.2. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah agroindustri pengolahan kopi robusta
di Kecamatan Batulanteh Kabupaten Sumbawa.
3.3. Penentuan Sampel
3.3.1. Penentuan L okas Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Batulanteh Kabupaten
Sumbawa, Kecamatan Batulanteh terdiri dari 6 Desa yaitu Desa Baodesa, Desa
Batudulang, Desa Baturotok, Desa Kalungkung, Desa Tangkampulit, Desa Tepal. Di
antara 6 desa tersebut dipilih 2 desa yaitu desa Baturotok dan Desa Batudulang
sebagai lokasi penelitian yang dipilih secara “Purposive Sampling” atas dasar dua
desa tersebut memiliki kelompok usaha pengolahan kopi robusta terbanyak
dibandingkan dengan 4 desa lainnya yang ada di Kecamatan Batulanteh. Untuk |ebih

jelasnya dapat dipilih padalampiran 2.



3.3.2. Penentuan Responden
Responden penelitian adalah pengolah kopi robusta menjadi kopi bubuk kopi
siap konsumsi dan aktif berusaha selama satu tahun berakhir pengambilan data
penelitian ini. Penentuanjumlahrespondendaridualokasi penelitian dilakukansecara
“Proportional Sampling” Proportional Samplingyaitumemperhatikanpertimbangan
unsur-unsurataukategorididalampopulasi  penelitian yang jumlahnyaditentukansecara
quota terbanyak 30 responden (Sugiyono, 2008).
DalamSugiyono (2013, him.  138), penentuanjumlah  sample
dihitungsecarapropos onal denganmenggunakanrumus:
s=—x
Keterangan :
s = jumlah sample setiap unit secaraproposional
S = jumlahseluruh sample yang didapat
N = jumlahpopul asi
n = jumlahmasing-masing unit populasi
sehinggadiperolehhasil :

1. DesaBaturotok : :— x 30 =14 orang

2. DesaBatudulang ::— x 30 =16 orang



Untuk lebih jelasnya penentuan responden dapat dilihat pada gambar berikut:

K ecamatan Batulanteh

A 4 A 4
Desa Baturotok Desa Batudulang

h 4 \ 4

Jumlah Responden = 14 Jumlah Responden = 16

A 4

Total responden = 30

Gambar 3.1. Skema Penentuan Responden

3.4. Jenisdan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dengan angka sedangkan
data kualitatif adalah data yang bukan dalam bentuk angka yakni data tentang
karakteristik, golongan atau kelas usaha, sifat dan lain-lain.
3.4.2. Sumber Data

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pelaku usaha atau
responden pengolah kopi robusta. Data primer yang dimaksud meliputi data tentang

jumlah atau volume produksi, hargajual produk hasil olahan yang di produksi, harga



input produksi, teknologi yang digunakan, dan pengetahuan mengena informasi
pasar.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi berupa dokumen yang
terkait dengan masalah yang diteliti. Data tersebut bersumber dari Dinas Perkebunan
Kabupaten Sumbawa, Badan Pusat Statistik kabupaten Sumbawa, dan instansi-
instansi lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Data sekunder meliputi:

a. Data jumlah pelaku pengolah kopi robusta, anggota yang aktif, pemasaran
produk, dan peralatan produksi pendolahan kopi robusta di Kecamatan
Batulanteh Kabupaten Sumbawa.

b. Data daerah atau tempat produksi pengolahan kopi robusta di daerah sampel
penelitian.

c. Data tentang keadaan umum daerah penelitian yang meliputi antara lain
keadaan kelompok, potenss dalam berproduksi, jumlah penduduk dan
kepadatan penduduk.

d. Data-datalain yang ada hubungannya dengan penelitisn ini.

3.5. Variabel dan Cara Pengukuran
Beberapa variable yang akan diukur dalam penelitian ini adalah :
1. Jumlah bahan baku yaitu jumlah biji gelondongan kopi robusta yang
dibutuhkan dalam satu kali proses pembuatan kopi bubuk, dinyatakan dalam

satuan kilogram (kg).



10.

Biaya produks yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan oleh pengolah kopi
robusta untuk membiayai usahanya dalam satu kali proses produks
dinyatakan dalam satuah Rupiah (Rp). Biaya tersebut meliputi biaya tetap
dan biaya variable.

Tenaga kerja yaitu para pekerja secara langsung terlibat dalam proses
produksi dinyatakan dalam orang perhari kerja.

Produksi yaitu jumlah produk yang dihasilkan dalam proses produksi yang
diukur dalam satuan kilogram (kg).

Output yaitu banyaknya hasil olahan yang diperoleh dalam satu kali proses
produksi yang dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).

Nilai produks yaitu total jumlah produks dari pengolahan kopi robusta
dengan harga produk persatuan yang dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp).
Pendapatan yaitu besarnya total pendapatan yang diperoleh dari nila
produksi dikurangi dengan biaya produksi yang dinyatakan dalam satuan
Rupiah (Rp).

Harga bahan baku utama yaitu harga biji gelondongan kopi robusta dalam
satuan rupiah (Rp).

Penerimaan hasil perkalian antara jumlah produk dengan harga tersebut,
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Nilai tambah merupakan nilai produksi dikurangi dengan nilai bahan baku
dan nilai sumbangan bahan input lain tetapi tidak termasuk biaya tenaga

kerja, yang dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp).



3.6. Cara Pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey yaitu
pengumpulan data yang sifatnya menyeluruh dari sgjumlah unit atau individu dengan
menggunakan daftar pernyataan yang digunakan sebelumnya dengan tujuan untuk
memaparkan  data tentang obyeknya serta menginterpretaskan  dan

membandingkannya dengan ukuran standar yang sudah ditetapkan (Nawawi, 2005).

3.7. Analisa Data
3.7.1. Analisis Nilai Tambah
Untuk menganalisis nilai tambah yang keuntungan yang diperoleh dari proses
pengolahan kopi robusta di Kecamatan batulanteh Kabupaten Sumbawa

digunakan analisis dengan “Metode Hayami “(Sa’id 2005).



Tabd 3.1. Analisis Nilai Tambah Metode Hayami

Variabd

Output, Input, dan Harga

Produksi (Kg)

Bahan Baku (kg)

Tenaga kerja (HKO)

Factor Konveksi

Koefisien Tenaga Kerja (HKO)

Harga Output (Rp/Kg)

Upah Tenaga Kerja Langsung (Rp/HKO)

-0 Q0T

Q| «

Penerimaan Dan Keuntungan

Harga bahan baku (Rp/Kg)

Sumbangan Input lain (Rp/KQ)

Nilai Produksi (Rp/KQ)

1. Nilai tambah (Rp/KQ)

4 Rasio Nilai Tambah (%)

1. Imbalan TenagaKerja (Rp/HKO)

2. Rasio Bagian Tenaga Kerja (%)
m. 1. Keuntungan

2. Tingkat Keuntungan (%)

T

j =dxf

kKl=j-i-h

k2 = (kl/j) x 100%
l1=exg

12 = (I1/kl) x 100%
ml=kl-I1

m2 =(ml/j) x 100%

Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
n. Margin Keuntungan
nl. Pendapatan Tenaga Kerja (%)
n2. Sumbangan input lain (%)

n3. Keuntungan Kegiatan Produksi (%)

n=j-h

nl = (I1/n) x 100%
n2 = (i/n) x 100%
n3=(m1/n) x 100%

Sumber : Hayami, et al, (1987) dalam gembira Sa’id, 2005

3.7.2. Analisis Pendapatan

pengolah biji gelondongan kopi

Untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diterima oleh produsen

robusta menjadi  kopi

bubuk di Kecamatan

Batulanteh Kabupaten Sumbawa maka dianalisis dengan menggunakan analisis

pendapatan (Soekartawi, 2006).




|=TR-TC

keterangan : | = pendapatan

TR = Total Penerimaan (Total Revenue)

TC =Tota Biaya (Total Cost)

3.7.3. Masalah yang Dihadapi Pengolah Kopi Robusta

Untuk mengetahui masalah dan hambatan dalam proses pengolahan biji
gelondong kopi robusta menjadi kopi bubuk, akan dilakukan analisis secara
deskriptif, yaitu data yang diperoleh oleh responden disgjikan dalam bentuk tabel atau

formulasi yang sesuai, untuk selanjutnya diinterpretasikan dan diambil kesimpulan.



